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ABSTRAK

Daun kelor menjadi salah satu sayuran fungsional yang memiliki kandungan protein, lemak, karbohidrat, asam
amino dan mineral. Perbanyakan melalui teknik stek batang kelor sering digunakan karena dapat meningkatkan
produksi dan memperbanyak cabang. Penggunaan media tanam dan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang sesuai untuk
batang kelor dapat membantu perkembangan tunas dan akar stek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media tanam yang berasal dari bahan organik dan ZPT terhadap pertumbuhan serta perkembangan stek
batang kelor. Penelitian dilaksanakan di rumah bibit Balai Pengkajian Teknologi Pertanian DKI Jakarta pada bulan
April sampai Juni 2017. Rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dua faktor dengan lima ulangan. Faktor
pertama adalah perlakuan 5 jenis media tanam vyaitu (i) sekam bakar, (ii) sekam bakar+kompos, (iii) sekam
bakar+vermikompos, (iv) sekam bakar+pukan sapi, dan (v) sekam bakar+pukan kelinci. Faktor yang kedua adalah
perlakuan ZPT yang terdiri dari (i) tanpa ZPT, (ii) root-up, (iii) benzyl amino purin (BAP), (iv) air kelapa muda, dan
(v) ekstrak bawang merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam kombinasi sekam+kompos menjadi
media tanam terbaik untuk pertumbuhan dan perkembangan stek batang kelor. Sementara itu ZPT secara umum
tidak memberi pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan akar dan tunas stek batang kelor.
Namun, penggunaan ZPT alami dapat dimanfaatkan untuk membantu menginduksi pertumbuhan akar dan tunas
stek batang kelor.

Kata kunci: akar, sekam bakar, tunas, vermikompos, zpt

PENDAHULUAN

Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pangan fungsional yang tidak hanya bermanfaat memenuhi
kebutuhan gizi tubuh, namun juga sebagai bahan makanan yang dapat meningkatkan kualitas kesehatan, semakin
tinggi seiring kemajuan teknologi. Era pandemik covid-19 sekarang juga berdampak pada tingginya minat
masyarakat terhadap bahan pangan yang dapat meningkatkan imunitas. Salah satunya adalah bahan makanan
yang berasal dari tanaman kelor (Moringa oleifera). Kumar et al. (2020) menjelaskan bagian tanaman pada kelor
memiliki kandungan protein, lemak, karbohidrat, asam amino dan mineral. Kelor juga dapat digunakan sebagai
suplemen makanan pada daerah tropis sebagai nutrisi tambahan untuk masalah malnutrisi pada bayi dan anak-
anak. Singh et al. (2020) menyebutkan bagian tanaman kelor seperti daun, akar, biji, kulit kayu, buah, bunga dan
polong yang belum matang pada bidang farmasi bermanfaat sebagai stimulan jantung dan peredaran darah,
memiliki kekuatan atas antitumor, antipiretik, antiinflamasi, antispasmodik, diuretik, antihipertensi, penurun
kolesterol, antioksidan, antidiabetik, hepatoprotektif, aktivitas antibakteri dan antijamur.

Tingginya minat terhadap tanaman kelor meningkatkan permintaan dan kebutuhan bibit di pasaran,
sehingga perlu adanya ketersedian bibit kelor yang cukup. Teknik perbanyakan kelor dapat dilakukan melalui
vegetative (stek batang dewasa) dan generative (tanam benih langsung) (Mallenakuppe et al. 2019). Tanaman
kelor yang berasal dari biji memiliki akar tunggang, menghasilkan bibit unggul dan tahan penyakit, namun
percabangan dan biomassa lebih sedikit. Kelebihan perbanyakan aseksual konvensional menggunakan batang
dewasa meningkatkan produksi, memperbanyak cabang, hasil biomassa yang lebih banyak serta komposisi kimia
dihasilkan oleh daun kelor (Huque et al. 2016). Parameter yang berpengaruh terhadap keberhasilan stek batang di
antaranya adalah bahan stek, media tanam dan ZPT baik endogen maupun eksogen (Darwo dan Yeni 2018).

Pengambilan bahan stek dilakukan dengan memilih pohon indukan yang memiliki ukuran dan kisaran umur
sama atau seragam, yaitu telah berproduksi dan berumur antara 15-20 tahun, tumbuh sehat, berbatang lurus
(Astiko et al. 2018). Kriteria batang yang digunakan yaitu panjang 50-75 cm dan / atau diameter 3.0-6.0 cm.
(Santoso dan Parwata 2020). Media tanam yang digunakan pada stek batang tanaman kelor harus bisa
memberikan cukup aerasi, mempunyai daya pegang air yang baik serta bersih dari jamur dan bakteri patogen

(Pudjiono 2017). Fahmi (2019) menggunakan sekam bakar sebagai media tanam stek bunga mawar, karena
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mempunyai sifat-sifat antara lain: ringan, drainase dan aerasi yang baik, tidak mempengaruhi pH, ada ketersediaan
hara atau larutan garam namun mempunyai kapasitas penyerapan air dan hara rendah, serta harganya relatif
murah. Selain sekam bakar, bahan organik yang dapat digunakan sebagai kombinasi media tanam diantaranya
adalah pupuk kandang sapi (Kesuma et al. 2017), pupuk kandang kelinci (Sitompul et al. 2014), kompos
(Muslimawati et al. 2015) dan vermikompos (Kuncoro dan Elfarisna 2019). Sedangkan zat pengatur tumbuh
(ZPT) juga berperan dalam membantu proses perkembangan akar dan pertumbuhan tunas. Ayuningsari et al.
(2017) menggunakan benzyl amino purin (BAP) sebagai ZPT untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan klon teh. Achmad (2016) mencoba ZPT root-up, serta ZPT alami terdiri dari air kelapa muda dan
ekstrak bawang merah untuk merangsang pertumbuhan stek batang pasak bumi.

Kegiatan penelitian yang berkaitan dengan media tanam dan ZPT pada proses pembibitan kelor masih
belum banyak dilakukan. Selain itu, keberhasilan stek batang kelor akan membantu ketersediaan bibit tanaman

kelor yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui media tanam dan

ZPT yang terbaik bagi stek batang kelor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jakarta. Lokasi penelitian
berada pada ketinggian tempat + 49.8 m dpl dengan -6°17°10,444 LS dan 106°50'5.351 BT. Kegiatan penelitian
dimulai pada bulan April sampai Juni 2017. Bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari; sekam bakar, pupuk
kandang sapi, pupuk kandang kelinci, vermikompos, kompos, root-up, BAP, air kelapa muda, ekstrak bawang
merah, batang kelor dengan diameter 3-4 cm, polybag ukuran diameter 25 cm. Sedangkan alat yang digunakan
yaitu sekop, cangkul, penggaris, jangka sorong digital, dan gembor. Stek ditempatkan di dalam sungkup yang
rangkanya terbuat dari besi dan ditutup seluruh sisinya dengan paranet 65%.

Penelitian disusun menggunakan rancangan acak kelompok lengkap dua faktor. Faktor pertama adalah
perlakuan media tanam vyaitu sekam bakar, sekam bakar+kompos, sekam bakar+vermikompos, sekam
bakar+pukan sapi, dan sekam bakar+pukan kelinci. Faktor yang kedua adalah perlakuan penggunaan ZPT yang
terdiri dari tanpa ZPT, root-up, benzyl amino purin (BAP), air kelapa muda, dan ekstrak bawang merah. Terdapat
25 kombinasi perlakuan dengan 5 ulangan sehingga terdapat 125 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 3 bibit stek batang kelor sehingga diperoleh 375 satuan percobaan.

Peubah yang diamati meliputi kedinian stek mulai bertunas, jumlah tunas, tinggi tanaman, bobot basah
daun, panjang akar, berat akar, dan serapan hara daun stek kelor. Pengamatan dilakukan setiap bulan selama 3
bulan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam, jika menunjukkan berbeda nyata, data diuji lanjut

dengan DMRT pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi umum

Data iklim pada bulan April — Juni 2017 menurut Ridwan (2017) menunjukkan curah hujan tergolong
rendah hingga menengah dengan kisaran antara 100 — 200 mm. Sedangkan sifat curah hujan berada diatas normal
dengan kisaran presentase antara 116 — 200 %. Tanaman stek batang kelor yang masih rentan dan baru
beradaptasi dengan media tanam baru, jika terkena hujan secara langsung dan terus menerus dapat
mengakibatkan kerusakan. Penggunaan sungkup pada penelitian ini berperan dalam melindungi stek batang kelor
terhadap hujan dan panas matahari yang menyengat. Sehingga bibit kelor yang berasal dari stek batang, mampu
tumbuh dengan baik pada masa pembentukan akar dan tunas.

Analisis kandungan hara mineral yang dilakukan terhadap media tanam stek batang kelor ditunjukkan oleh
Tabel 1. Kandungan C organic dan N yang tertinggi dihasilkan oleh kombinasi media tanam sekam

294



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis VI
Volume 6, Nomor 1, Tahun 2022 : 293-300

bakar+vermikompos. Kombinasi sekam bakar+pukan kelinci memiliki nilai unsur P yang tertinggi yaitu 1.97%.
Media tanam yang berasal dari sekam bakar tanpa kombinasi apapun memiliki nilai K yang tertinggi dibandingkan
dengan media tanam yang lain. Sedangkan kandungan unsur mikro yang terdapat dalam kombinasi media tanam
sekam bakar + kompos menghasilkan nilai tertinggi yaitu berturut-turut Cu, Zn, dan Mn adalah 96.43 ppm, 468.86

ppm, dan 1478.50 ppm.

Tabel 1. Kandungan unsur hara media tanam stek batang kelor

i Rasio . . . Fe-

Perlakuan C-Org N CIN P20s K20 Cu Zn Mn Tersedia*

..%... L%..  L%... .%.. .%.. (ppm) (ppm) (ppm) (ppm)
Sekam bakar 3285 321 1023 020 051 818 70.68 675.60 34.71
Sekam bakar+Kompos 2165 486 446 048 032 96.43 468.86 1478.50 221.56
Sekam bakar+Vermi 36.70 8.85 415 042 033 4296 20047 737.11 87.67
Kompos
Sekam bakar+Pukan 3473 6.22 558 0.02 0.27 26.32 144.80 609.96 286.45
Sapi
Sekam bakar+Pukan 34.75 6.21 5.60 197 035 6854 52031 917.84 52.91
Kelinci

Keterangan: Analisis kandungan hara media tanam dilakukan di Laboratorium Pengujian Departemen Sumber Daya Lahan
Fakultas Pertanian, IPB (2017).

Media tanam yang ideal memiliki struktur tanah, aerasi, dan drainase yang baik, serta menyediakan unsur
hara yang dibutuhkan oleh bibit stek (Fahmi 2019). Batang tanaman calon stek memerlukan kondisi lingkungan
yang kondusif untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan akar dan tunas. Media tanam yang digunakan
pada penelitian ini mengandung unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhan stek batang kelor setelah
munculnya akar. Kombinasi sekam bakar dengan bahan organik merupakan kombinasi yang sesuai sebagai media
tanam, karena memenuhi kriteria yang dijelaskan oleh Mariana (2017) yaitu memiliki tata udara dan air yang baik,

agregat yang mantap, kemampuan menahan air yang baik dan ruang untuk perakaran yang cukup.

Jumlah tunas
Jumlah tunas yang pertama kali muncul dihitung saat pertama kali muncul tunas hingga stek berumur 30

hari setelah tanam. Analisis statistik terhadap data jumlah tunas stek batang kelor dengan perlakuan media tanam
dan ZPT yang berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata (Tabel 2). Panjang batang yang digunakan sebagai stek
yaitu 50 cm, pada penelitian ini menghasilkan jumlah tunas bervariasi antara 2 — 3. Media tanam dan penggunaan
zat pengatur tubuh tidak berpengaruh terhadap jumlah tunas yang terbentuk. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sawaludin et al. (2018), media tanam organik tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas yang
terbentuk sampai umur 84 hari setelah tanam. Diduga hal ini berkaitan dengan banyaknya mata tunas yang
terdapat dalam batang calon stek dan cadangan makanan yang terdapat di dalam batang. Tunas-tunas stek ini

selanjutnya berkembang menjadi cabang-cabang primer yang dapat membentuk cabang-cabang tersier.
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Tabel 2. Jumlah tunas stek batang kelor pada media tanam dan ZPT yang berbeda

Perlakuan Tanpa ZPT Root-up BAP Bawang Merah Air Kelapa
Sekam bakar 24+0.1 23+01 1.8+0.3 1.8.£04 24+0.0
Sekam bakar + Kompos 25105 23+04 17103 19+0.2 21+05
Sekam bakar + 24+0.0 18+0.1 19+03 21+0.2 21+03
Vermikompos

Sekam bakar + Pukan 21+£0.2 26%0.1 25+£0.2 26%0.1 20+£0.3
kelinci

Sekam bakar + Pukan sapi 24+0.3 21+02 2307 24+0.2 22+0.6
Pr (>F) Perlakuan 1* Perlakuan 2 0.73

Keterangan: Nilai rataan diikuti oleh standard error (SE)

Diameter batang bibit stek kelor

Hasil analisis data rerata diameter batang bibit stek kelor yang ditanam pada berbagai media organik,
menunjukkan bahwa kombinasi sekam+vermikompos menghasilkan nilai diameter batang yang tertinggi
dibandingkan dengan media tanam lainnya (Gambar 1). Diduga pengaruh ketersediaan hara di media tanam
menjadi salah satu penyebab diameter batang stek kelor mengalami perbedaan yang nyata. Pertumbuhan dan
perkembangan diameter batang berpengaruh terhadap peubah yang lain pada stek batang kelor. Menurut Rufai et
al. (2016), diameter batang penting karena menentukan perpotongan cabang distribusi fotosintat dan hasil bahan
kering daun berikutnya. Selain itu diameter merupakan parameter penting untuk pengelolaan umum tanaman

perkebunan, karena menentukan proporsi perpotongan cabang distribusi dan bahan kering daun berikutnya.

Diameter Batang Bibit Dari Stek Kelor

7, 8
00 6.14 a
6,00 - 5.44 a
4.89 ab
5,00 -
4,00 { 3.59b 3.40 b
3,00 -
2,00 -
1,00 -
0,00 T . . .
Sekam Sekam + Sekam + Sekam + Sekam +

Kompos  Vermikompos Pukan Kelinci Pukan Sapi

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada taraf a = 5%

Gambar 1. Diameter batang stek kelor pada umur 3 bulan setelah tanam

Tinggi tunas, Bobot basah daun, Bobot basah akar stek kelor

Hasil analisis ragam pertumbuhan stek batang kelor menunjukkan media tanam mempengaruhi tinggi
tunas pada umur 3 bulan setelah tanam. Penggunaan media tanam sekam bakar+kompos dan sekam bakar+pukan
sapi menghasilkan nilai tinggi tunas yang lebih baik dibandingkan dengan media tanam lainnya. Nilai tinggi tunas
yang terbaik dimiliki oleh stek batang kelor yang ditanam di media sekam bakar kompos yaitu 89.30+9.21 cm.
Selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Muslimawati et al. (2015), media tanam sekam bakar+kompos

juga menghasilkan tinggi tunas yang terbaik pada stek batang poh-pohan (Pilea trinervia Wight). Penggunaan jenis
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ZPT tidak berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tunas. Meskipun demikian tinggi tunas pada perlakuan ZPT
benzyl amino purin menghasilkan nilai yang tertinggi yaitu 83.32+9.62 cm.

Pertambahan bahan organik ke dalam media tanam akan berpengaruh terhadap karakter fisik dan
biologi. Pupuk organik kompos membentuk struktur media menjadi lebih remah/gembur. Kompos Berdasarkan
hasil penelitan Setyorini et al. (2006) menyebutkan bahwa penambahan kompos pada media tanam juga akan
menambah jumlah mikroorganisme, yang akan terus melakukan proses dekomposisi dan menghasilkan hormon-
hormon pertumbuhan. Jumlah hormon pertumbuhan yang menjadi lebih banyak dalam media tanam akan
memacu pertumbuhan dan perkembangan akar-akar rambut sehingga daerah pencarian makanan lebih luas.
Sehingga ketersediaan unsur hara sebagai bahan untuk fotosintesis cukup banyak, tanaman stek kelor mampu
melakukan sintesis dengan baik, sehingga hasilnya berupa fotosintat sangat cukup untuk pertumbuhan tanaman.

Bobot basah daun stek kelor yang diambil pada umur 3 bulan setelah tanam dipengaruhi secara nyata
oleh media tanam. Kombinasi sekam bakar+kompos menjadi media tanam terbaik yang menghasilkan daun kelor
sebanyak 6.33+0.58 g, tidak berbeda nyata dengan sekam bakar+verrmikompos (Tabel 3). Media tanam sekam
bakar tanpa kombinasi apapun menghasilkan jumlah biomassa berupa daun segar yang nilainya terendah
dibandingkan media tanam lainnya. Sedangkan perlakuan ZPT tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot
basah daun kelor. Namun demikian, perlakuan BAP menghasilkan nilai bobot basah yang hampir setara dengan
nilai yang dimiliki oleh stek kelor pada perlakuan ekstrak bawang merah (Tabel 3). Tinggi tanaman juga berbanding
lurus dengan jumlah daun, semakin banyak daun maka tanaman semakin tinggi. Hal ini berkaitan dengan
terpenuhinya suplay hara pada tanaman sehingga jumlah daun juga semakin bertambah (Fahriani, 2007). Tabel 3
menunjukkan, stek kelor yang memiliki nilai tinggi tanaman terbaik juga menghasilkan nilai bobot basah daun yang
juga lebih tingi dibandingkan perlakuan yang lainnya. Ketersediaan unsur di dalam media tanam berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan perkembangan vegetatifnya.

Tabel 3. Tinggi tunas, bobot basah daun, dan bobot basah akar bibit stek batang kelor

Perlakuan Tinggi tunas (cm) Bobot basah daun (g) Bobot basah akar (@)
Media tanam:

Sekam bakar 50.54+3.10 bc 1.2740.25d 1.30+0.29 ¢
Sekam bakar + Kompos 89.30+9.21 a 6.33+0.58 a 5.3910.65 a
Sekam bakar + 82.76+10.37 ab 5.59+0.44 a 3.47+0.66 b
Vermikompos

Sekam bakar + Pukan Kelinci 38.52+3.75 ¢ 2.05+0.19 ¢ 1.11+0.19¢c
Sekam bakar + Pukan Sapi 88.594+9.15 a 4.03+0.43 b 3.35+0.47 b
Zat Pengatur Tumbuh:

Tanpa ZPT 66.24+9.26 3.4610.44 2.90+0.61
Root-up 75.91+10.04 3.91+0.56 2.75+0.61
BAP 83.3219.62 4.35+0.75 2.83+0.71
Air Kelapa 59.91+9.64 3.39+0.83 3.9940.65
Ekstrak Bawang Merah 64.34+7.93 4.17+0.59 2.15+0.54

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf a =
5%, nilai rataan diikuti dengan nilai Standard Error (SE)

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan stek adalah kemampuan batang tanaman kelor
dalam membentuk tunas dan akar. Media tanam membentuk lingkungan yang sesuai untuk perkembangan akar.
Data hasil pengamatan menunjukkan bobot basah akar dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan media tanam
yang digunakan. Kombinasi sekam bakar+kompos menjadi media tanam terbaik yang menghasilkan nilai bobot
basah tertinggi yaitu 5.39+0.65 g (Tabel 3). Sedangkan perlakuan ZPT tidak berpengaruh nyata terhadap
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pertumbuhan dan perkembangan akar stek batang kelor. Hal ini terlihat dari rerata nilai bobot basah yang dihasilkan
pada perlakuan ZPT berada di rentang yang hampir setara yaitu antara 2.15 — 3.99 g (Tabel 3).

Kombinasi sekam bakar bakar+kompos pada peubah tinggi tunas, bobot basah daun dan bobot basah
akar menunjukkan nilai rerata hasil terbaik. Penelitian yang dilakukan oleh Muslimawati et al. (2015) tentang
penggunaan sekam bakar+kompos pada stek batang tanaman poh-pohan menunjukkan pertumbuhan yang
terbaik dengan rata-rata persentase hidup 99.06%, persentase berakar 100%, dan jumlah daun 11-12 helai dan
memiliki penambahan panjang batang stek 3.94 cm. Sekam bakar merupakan media tanam yang porous dan
memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur, sirkulasi udara
tinggi, dapat mengabsorpsi sinar matahari dengan efektif, serta mampu menyimpan air sebesar 12,3% (Priono
2013). Sedangkan kompos mengandung misel humus yang mempunyai kapasitas tukar kation (KTK), lebih besar
daripada misel lempung (3-10 kali) sehingga mampu penyediaan hara makro dan mikromineral lebih lama serta
lebih lengkap (Setyorini et al. 2006).

Hormon yang banyak dibutuhkan oleh stek batang untuk menginduksi pertumbuhan akar dan tunas
adalah auksin dan sitokinin. Auksin berfungsi sebagai regulator utama dalam perkembangan akar, hormon yang
lain seperti sitokinin bekerja sama dengan sinergi untuk pertumbuhan ukuran meristem akar (Saini et al. 2013).
Fungsi utama sitokinin adalah Sitokinin mengatur secara positif pembelahan sel dan juga berperan penting dalam
pembentukan organisasi dalam pusat sel induk pucuk, serta pembelahan akar (Schaller et al. 2014). Nilai rerata
tinggi tunas dan bobot basah akar stek kelor pada perlakuan ZPT sintetis lebih tinggi dibandingkan ZPT alami
(Tabel 3). Namun pada peubah bobot basah akar, perlakuan air kelapa menghasilkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan ZPT sintetis (Tabel 3). Kandungan hormon dalam air kelapa auxin 60% dan
sitokinin 20%, sedangkan ekstrak bawang merah mengandung hormon auxin dan giberelin Meizal et al. 2013).
Root-up memiliki kandungan hormon auksin sinetetis yang berupa 1-Naftalenaasetamida (NAA) 0.2%, Indole-3-
butiric (IBA) 0.01% 3, Thiram 4% (Pamungkas et al. 2019). Benzyl amino purine (BAP) merupakan hormon
sitokinin sintetis yang memiliki peran untuk meningkatkan pertambahan diameter batang yang berhubungan

dengan fungsinya sebagai stimulan pembelahan sel (Ayuningsari et al. 2017).

Kadar mineral daun stek batang kelor

Hasil analisis terhadap kadar mineral daun stek kelor menunjukkan bahwa perlakuan media tanam sekam
bakar+kompos menghasilkan kadar N lebih tinggi sebesar 1.15% dibandingkan daun hasil stek kelor pada
perlakuan sekam bakar. Kadar mineral P daun stek kelor tidak berbeda jauh antara media tanam sekam bakar,
sekam bakar+kompos, dan sekam bakar+vermikompos. Sedangkan kadar K daun stek kelor media tanam sekam
bakar+kompos lebih tinggi 1.18% dibandingkan sekam bakar. Tabel 1 menunjukkan kandungan hara NPK media
tanam sekam bakar+pukan kelinci lebih tinggi dibandingkan media tanam yang lainnya, namun memiliki kadar NPK
dalam daun yang paling kecil. Diduga ketersediaan hara dalam media tanam tidak berkorelasi positif dengan kadar

mineral dalam daunnya.

Tabel 4. Kadar mineral NPK dan serapan hara daun stek batang kelor
Kadar Mineral NPK

Serapan Hara (g)

Perlakuan Kjeldahl HNO3:HCIO,
N (%) P(%) K (%) N P K

Sekam bakar 4.55 0.65 3.02  0.021+0.008 c 0.003+0.001 bc 0.014+0.005 b
Sekam bakar + Kompos 5.25 0.64 3.57  0.067+0.008 ab 0.008+0.001 ab 0.045+0.005 ab
Sekam bakar + Vermi Kompos 4.55 0.63 3.32 0.084+0.031 a 0.011+0.004 a 0.061+0.022 a
Sekam bakar + Pukan Sapi 4.98 0.18 2.97  0.035+0.004 bc 0.001+0.000 bc 0.021+0.003 b
Sekam bakar + Pukan Kelinci 181 0.17 2.92  0.008+0.001 c 0.001+0.000 c 0.012+0.002 b
Pr (>F) 0.024 0.026 0.042

KK (%) 4.79 0.80 3.69

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf a = 5%,
nilai rataan diikuti dengan nilai Standard Error (SE)
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Analisis rerata nilai serapan mineral N, P, K pada daun kelor menunjukkan kombinasi sekam
bakar+vermikompos merupakan media tanam terbaik (Tabel 4). Kandungan hara media tanam vermikompos
tertinggi dibandingkan dengan media tanam yang lain yaitu 8.85% (Tabel 1). Hal ini berkorelasi dengan serapan
hara N pada daun yang juga memperlihatkan nilai yang tertinggi yaitu 0.084+0.031 g. Meskipun kandungan hara P
dan K di media tanam sekam bakar+vermikompos bukan merupakan nilai yang terbaik dibandingkan dengan media

tanam lain (Tabel 1), namun hasil serapan hara P dan K di daun stek batang kelor lebih tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pertumbuhan dan perkembangan stek batang kelor dipengaruhi oleh penggunaan media tanam.
Kombinasi sekam+kompos menjadi media tanam terbaik untuk stek batang kelor. Penggunaan zat pengatur
tumbuh secara umum tidak memberi pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan akar dan
tunas stek batang kelor. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan media tanam dan zat pengatur tumbuh. Bahan
alami yang digunakan sebagai zat pengatur tumbuh dapat dimanfaatkan untuk membantu menginduksi
pertumbuhan akar dan tunas stek batang kelor.
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